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KESATU : Jenjang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Tenaga
Kerja Sektor Pertanian Bidang Perunggasan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.
KEDUA . Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
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MENTERI PERTANIAN

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada Yth.:

1. Menteri Ketenagakerjaan;
2. Ketua Badan Nasional Sertifikasi Profesi;

3. Para Pejabat Pimpinan Tinggi Madya lingkup Kementerian Pertanian;
dan

4. Yang bersangkutan.



A.

LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR  624/KPTS/SM.250/9/2020
TENTANG

JENJANG KERANGKA KUALIFIKASI
NASIONAL INDONESIA TENAGA
KERJA SEKTOR PERTANIAN
BIDANG PERUNGGASAN

JENJANG 2
Kodefikasi
AOQ1UGSO1 Kualifikasi 2 Bidang Perunggasan.

1.

Deskripsi

4.

Memiliki kemampuan melaksanakan satu tugas spesifik
pekerjaan untuk penetasan telur, pemilahan jenis kelamin
anak unggas, budidaya, pencampuran pakan, kesehatan dan
rumah potong unggas dengan kinerja dan mutu terukur di
unit pekerjaan perunggasan di bawah pengawasan langsung

atasannya; dan

b. Memiliki pengetahuan tentang penetasan, budidaya, pakan,
kandang, kesehatan dan pasca panen unggas

Sikap Kerja

a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

b. Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam
menyelesaikan tugasnya;

c. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta
tanah air serta mendukung perdamaian dunia;

d. Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan

kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungan,;
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan,
kepercayaan, dan agama serta pendapat/temuan original

orang lain;



Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki
semangat untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta
masyarakat luas; dan

Memiliki sikap bertanggung jawab, disiplin, jujur, cermat, dan
loyal dalam melaksanakan tugas sesuai lingkup tugas dan

tanggung jawabnya.

Peran Kerja

a.

Menyediakan jalur untuk dapat bekerja sebagai pelaksana
dengan tugas sebagai operator di masing-masing yang dipilih;
dan

Mampu bekerja sama dengan mitra kerja sesuai dengan SOP.

Kemungkinan Jabatan

a.

Operator Grading Telur Tetas.

Operator Grading Telur Tetas merupakan jabatan seseorang
yang melaksanakan tugas untuk pengelompokan telur tetas
berdasarkan kualitas.

Operator Telur Tetas.

Operator Telur Tetas merupakan jabatan seseorang yang
melaksanakan tugas menangani telur yang telah dibuahi
sehingga memungkinkan untuk ditetaskan.

Operator Sexing/ Sexer/Operator Pemilah Jenis Kelamin.
Operator Sexing/Sexer/Operator Pemilah Jenis Kelamin
merupakan seseorang yang melaksanakan tugas melakukan
tindakan khusus untuk menentukan jenis kelamin.
Operator/Anak Kandang Farm Unggas Pedaging.
Operator/Anak Kandang Farm Unggas Pedaging Unggas
pedaging merupakan jabatan seseorang yang melaksanakan
tugas memilah hewan kelas aves yang telah didomestikasi
dan dimanfaatkan untuk tujuan penghasil daging.
Operator/Anak Kandang Farm Pullet.

Operator/Anak Kandang Farm Pullet merupakan jabatan
seseorang yang melaksanakan tugas memilah unggas betina
setelah periode grower sampai tanda-tanda dewasa kelamin
dan siap bertelur, seperti berkokok, pial dan jengger

berkembang sempurna.



f.  Operator/Anak Kandang Farm Unggas Petelur.
Operator/Anak Kandang Farm Unggas Petelur merupakan
jabatan seseorang yang melaksanakan tugas memilah hewan
kelas aves yang telah didomestikasi dan dimanfaatkan untuk
penghasil telur.

g. Operator Pencampur Pakan.

Operator Pencampur Pakan merupakan jabatan seseorang
yang melaksanakan tugas mencampur pakan unggas.

h. Operator Kesehatan Unggas/Vaksinator.

Operator Kesehatan Unggas/Vaksinator merupakan jabatan
seseorang yang melaksanakan tugas memberikan vaksin
untuk menjaga kesehatan unggas.

i,  Operator Rumah Potong Unggas.

Operator Rumah Potong Unggas merupakan jabatan
seseorang yang melaksanakan tugas melakukan pengelolaan
dan penyiapan rumah potong unggas.

j. Jabatan-jabatan lain yang setara dengan jenjang 2 (dua).

6. Aturan Pengemasan

a. Kualifikasi Nasional Indonesia tenaga kerja Bidang
Perunggasan jenjang 2 memiliki aturan pengemasan harus
menguasai/memenuhi S (lima) Unit Kompetensi.

b. 5 (lima) Unit Kompetensi sebagaimana dimaksud pada huruf
a terdiri atas:
1} 2 (dua) Unit Kompetensi Inti; dan
2) 3 (tiga) Unit Kompetensi Pilihan, yang sesuai dengan

jabatan kerja.
¢. Unit Kompetensi Inti dan Kompetensi Pilihan tercantum

dalam tabel sebagai berikut:

PERSYARATAN
DAFTAR UNIT KOMPETENSI
KOMPETENSI
KOMPETENSI INTI i
1. |A.01UGS00.001.01 | Menerapkan Prosedur Tidak ada

Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3)




DAFTAR UNIT KOMPETENSI PERSYARATAN
KOMPETENSI
2. A.01UGS00.018.01 | Melakukan Biosekuriti Tidak ada
KOMPETENSI PILIHAN
1. | A.01UGS00.005.01 | Mengelola Telur Tetas Tidak ada
A.01UGS00.006.01 | Menetaskan Telur Tetas Tidak ada
A.01UGS00.009.01 | Menyiapkan Kandang Tidak ada
Produksi
4. | A.01UGS00.010.01 | Mengelola Unggas Periode Tidak ada
Starter
5. [A.01UGS00.011.01 | Mengelola Unggas Periode Tidak ada
Grower
6. |A.01UGS00.012.01 | Mengelola Unggas Periode Tidak ada
Layer
7. | A.01UGS00.013.01 | Mengelola Unggas Periode | A.01UGS00.010.01
Finisher
8. | A.01UGS00.015.01 | Mencampur Bahan Pakan Tidak ada
Unggas
9. |A.01UGS00.016.01 | Menghitung Jumlah Tidak ada
Kebutuhan Pakan
10. [ A.01UGSO00.017.01 | Menyimpan Bahan Pakan Tidak ada
dan Pakan
11. | A.O1UGS00.019.01 | Melakukan Program Tidak ada
Vaksinasi
12. | A.01UGS00.020.01 | Melakukan Persiapan Tidak ada
Pengobatan
13. [ A.01UGS00.021.01 | Melakukan Pengobatan Tidak ada
Massal
14. | A.01UGSO00.022.01 | Melakukan Pemanenan Tidak ada
Telur Tetas
15. | A.01UGS00.023.01 | Melakukan Pemanenan Tidak ada
Hasil Penetasan Anak
Unggas
16. | A.01UGS00.024.01 | Melakukan Penentuan Tidak ada

Jenis Kelamin (sexing)

Unggas




PERSYARATAN
DAFTAR UNIT KOMPETENSI KOMPETENS
17. [A.01UGS00.025.01 | Melakukan Pemanenan | Tidak ada
Anak Unggas Petelur dan
Jantan
14. | A.01UGS00.032.01 | Menerapkan Teknik A.016200.002.01
Penyembelihan Unggas A.016200.008.01
15. | A.01UGS00.033.01 | Melakukan Prosesing Tidak ada
Unggas Sembelihan
16. | A.01UGS00.034.01 | Melakukan Pascapanen Tidak ada
Daging Unggas

B. JENJANG 3
1. Kodefikasi
AO1UGSO01 Kualifikasi 3 Bidang Perunggasan.

2. Deskripsi

a.

Mampu melaksanakan serangkaian tugas spesifik pekerjaan
untuk hatchery, farm komersil dan breeder unggas,
memformulasikan pakan, dan menganalisa usaha unggas
dengan Kkinerja dan mutu terukur di unit pekerjaan
perunggasan di bawah pengawasan tidak langsung serta
mampu bekerja sama dan berkomunikasi di dalam
lingkungan kerjanya; dan

Mampu melaksanakan pekerjaan tersebut dilandasi dengan
pengetahuan tentang hatchery, budidaya unggas, pakan, dan

analisa usaha unggas.

3. Sikap Kerja

a.
b.

Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam
menyelesaikan tugasnya;

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta
tanah air serta mendukung perdamaian dunia,;

Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan

kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungan,;




Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan,
kepercayaan, dan agama serta pendapat/temuan original
orang lain;

Menjunjung tinggi penegakan hukum dan memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat
luas; dan

Memiliki sikap bertanggung jawab, disiplin, jujur, cermat, dan
loyal dalam melaksanakan tugas sesuai lingkup tugas dan
tanggung jawabnya.

4. Peran Kerja

a.

Menyediakan jalur untuk dapat bekerja sebagai pelaksana
yang memiliki kemampuan untuk mengelola serangkaian
pekerjaan baik dalam pengoperasian peralatan mesin
maupun mengoordinir operator masing-masing bagian; dan

Mampu bekerja sama dengan mitra kerja sesuai dengan

standar operasional prosedur.

5. Kemungkinan Jabatan

a.

Operator Hatchery.

Operator Hatchery merupakan jabatan seseorang yang
melaksanakan tugas untuk menyiapkan tempat proses
penetasan telur tetas unggas modern yang dimulai dari
penerimaan telur tetas, grading/seleksi, penyimpanan
diruang dingin, setting/penyusunan telur, pengeraman di
mesin setter dan penetasan di mesin hatcher yang berlaku
untuk semua jenis unggas.

Mandor Farm Unggas Pedaging.

Mandor Farm Unggas pedaging merupakan jabatan sescorang
yang melaksanakan tugas yang mengawasi operator/anak
kandang unggas pedaging untuk memilah hewan kelas aves
yang telah didomestikasi dan dimanfaatkan untuk tujuan
penghasil daging.

Mandor Farm Unggas Pullet.

Mandor Farm Unggas pullet merupakan jabatan seseorang
yang melaksanakan tugas mengawasi operator/anak kandang
unggas pullet yang merupakan unggas betina setelah periode

grower sampai tanda-tanda dewasa kelamin dan siap
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bertelur, seperti berkokok, pial dan jengger berkembang
sempurna.

Mandor Farm Unggas Petelur.

Mandor Farm Unggas Petelur merupakan jabatan seseorang
untuk melaksanakan tugas mengawasi proses pemilahan
hewan kelas aves yang telah didomestikasi dan dimanfaatkan
untuk penghasil telur.

Operator Farm Unggas Breeder.

Operator Farm Unggas Breeder merupakan jabatan seseorang
perorang yang melakukan usaha pembibitan ternak.
Formulator Pakan.

Formulator Pakan merupakan jabatan seseorang yang
melaksanakan tugas mencampur beberapa bahan baku
pakan, baik yang sudah lengkap maupun yang masih akan
dilengkapi, yang disusun secara khusus dan mengandung zat
gizi yang mencukupi kebutuhan ternak untuk dapat
dipergunakan sesuai dengan jenis ternaknya.

Administrator Farm Unggas Komersil.

Administrator Farm Unggas Komersil merupakan jabatan
seseorang untuk melaksanakan tugas mengelola tempat
usaha perunggasan di suatu lokasi dengan skala tertentu
secara komersil.

Jabatan lain yang setara dengan jenjang 3 (tiga).

Aturan Pengemasan

a.

Kualifikasi Nasional Indonesia tenaga kerja Bidang

Perunggasan jenjang 3 memiliki aturan pengemasan harus

menguasai/ memenuhi 10 (sepuluh) Unit Kompetensi.

10 (sepuluh) Unit Kompetensi sebagaimana dimaksud pada

huruf a terdiri atas:

1) 4 (empat) Unit Kompetensi Inti; dan

2) 6 (enam) Unit Kompetensi Pilihan, yang sesuai dengan
jabatan kerja.

Unit Kompetensi Inti dan Kompetensi Pilihan tercantum

dalam tabel sebagai berikut:
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PERSYARATAN
DAFTAR UNIT KOMPETENSI e

KOMPETENSI INTI

1. | A.01UGS00.001.01 | Menerapkan Prosedur Tidak ada
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3)

2. | A.01UGS00.002.01 | Mengorganisasikan Tidak ada
Pekerjaan

3. | A.01UGSO00.003.01 | Melakukan Komunikasi Tidak ada
Efektif

4. [|A.01UGS00.018.01 | Melakukan Biosekuriti Tidak ada

KOMPETENSI PILIHAN

1. | A.01UGS00.005.01 | Mengelola Telur Tetas Tidak ada

2. | A.01UGSO00.006.01 | Menetaskan Telur Tetas Tidak ada

3. | A.01UGS00.009.01 | Menyiapkan Kandang Tidak ada
Produksi

4. | A.01UGS00.010.01 | Mengelola Unggas Periode Tidak ada
Starter

S. | A.01UGSO00.011.01 | Mengelola Unggas Periode Tidak ada
Grower

6. | A.01UGS00.012.01 | Mengelola Unggas Periode Tidak ada
Layer

7. | A.O1UGSO00.013.01 | Mengelola Unggas Periode | A.01UGS00.010.01
Finisher

8. | A.01UGS00.014.01 | Memformulasikan Pakan Tidak ada
Unggas

9. | A.01UGS00.015.01 | Mencampur Bahan Tidak ada
Pakan Unggas

10. | A.01UGS00.016.01 | Menghitung Jumlah Tidak ada
Kebutuhan Pakan

11. | A.O1UGS00.017.01 | Menyimpan Bahan Pakan Tidak ada
dan Pakan

12. | A.01UGS00.022.01 | Melakukan Pemanenan Tidak ada
Telur Tetas

13. [ A.01UGS00.023.01 | Melakukan Pemanenan Tidak ada




C.
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PERSYARATAN
DAFTAR UNIT KOMPETENSI KOMPETENSI
Hasil Penetasan Anak
Unggas l
14. | A.01UGS00.024.01 | Melakukan Penentuan | Tidak ada
Jenis Kelamin (sexing)
unggas
15. | A.01UGS00.025.01 | Melakukan Pemanenan Tidak ada
Anak Unggas Petelur dan
Jantan
16. | A.01UGS00.026.01 | Melakukan Pemanenan Tidak ada
Produksi Unggas
Pedaging
17. | A.01UGS00.027.01 | Melakukan Pemanenan Tidak ada
Pullet
18. | A.01UGS00.028.01 | Melakukan Pemanenan Tidak ada
Telur Konsumsi
19. | A.01UGS00.029.01 Menghitung Hasil Usaha Tidak ada
Produk Unggas Pedaging
20. | A.01UGS00.030.01 Menghitung Hasil Usaha Tidak ada
Produk Pullet
21. [ A.O1UGS00.031.01 Menghitung Hasil Usaha Tidak ada
Produk Telur Konsumsi
22. [ A.014000.008.01 Mengelola Potensi Bahan Tidak ada
Pakan Lokal
23 | A.014000.006.01 Memeriksa Mutu Fisik Tidak ada
Bahan Pakan dan Pakan r
JENJANG 4
1. Kodefikasi
A01UGSO01 Kualifikasi 4 Bidang Perunggasan.
2. Deskripsi
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Memiliki kemampuan melaksanakan serangkaian pekerjaan
lingkup luas dengan kasus spesifik untuk farm komersil,
breeder unggas dan pakan dengan kinerja dan mutu terukur
di unit pekerjaan perunggasan di bawah pengawasan tidak
langsung serta mampu bekerja sama dan berkomunikasi di
dalam lingkungan kerjanya;

Mampu menyelesaikan berbagai masalah dalam lingkup
pekerjaannya sesuai dengan aturan yang berlaku; dan
Mampu melaksanakan pekerjaan tersebut dilandasi dengan
pengetahuan operasional yang lengkap, prinsip-prinsip
konsep umum yang terkait dengan budidaya perunggasan
dan pendayagunaan sumber daya manusia sesuai dengan

ruang lingkup tugasnya.

Sikap Kerja

a.

b.

Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam
menyelesaikan tugasnya;

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta
tanah air serta mendukung perdamaian dunia;

Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungan;
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan,
kepercayaan, dan agama serta pendapat/temuan original
orang lain;

Menjunjung tinggi penegakan hukum dan memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat
luas; dan

Memiliki sikap bertanggung jawab, disiplin, jujur, cermat, dan
loyal dalam melaksanakan tugas sesuai lingkup tugas dan

tanggung jawabnya.

Peran Kerja

a.

Menyediakan jalur untuk dapat bekerja sebagai supervisor
yang memiliki kemampuan untuk mengelola serangkaian
pekerjaan dalam melakukan supervisi lingkup usaha ternak
unggas dan mampu mengidentifikasi masalah serta

pemecahannya; dan



b.
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Mampu bekerja sama dengan mitra kerja sesuai dengan

standar operasional prosedur.

Kemungkinan Jabatan

a.

Supervisor Farm Unggas Pedaging.

Supervisor Farm Unggas pedaging merupakan jabatan
seseorang untuk melaksanakan tugas mengawasi proses
pemilahan hewan kelas aves yang telah didomestikasi dan
dimanfaatkan untuk tujuan penghasil daging.

Supervisor Farm Unggas Pullet.

Supervisor Farm Unggas Pullet merupakan jabatan seseorang
yang melaksanakan tugas mengawasi pemilahan unggas
betina setelah periode grower sampai tanda-tanda dewasa
kelamin dan siap bertelur, seperti berkokok, pial dan jengger
berkembang sempurna.

Supervisor Farm Unggas Petelur.

Supervisor Farm Unggas Petelur merupakan jabatan
seseorang yang melaksanakan tugas mengawasi pemilahan
hewan kelas aves yang telah didomestikasi dan dimanfaatkan
untuk penghasil telur.

Supervisor Farm Unggas Breeder.

Supervisor Farm Unggas Breeder merupakan jabatan
seseorang yang melaksanakan tugas mengawasi pengelolaan
usaha pembibitan ternak.

Supervisor Pakan.

Supervisor Pakan merupakan jabatan seseorang vyang
melaksanakan tugas mengawasi proses pencampuran dari
beberapa bahan baku pakan, baik yang sudah lengkap
maupun yang masih akan dilengkapi, yang disusun secara
khusus dan mengandung zat gizi yang mencukupi kebutuhan
ternak untuk dapat dipergunakan sesuai dengan jenis
ternaknya.

Jabatan lain yang setara dengan jenjang 4 (empat).
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Nasional Indonesia tenaga kerja Bidang

Perunggasan jenjang 4 harus menguasai/memenuhi 11

(sebelas) Unit Kompetensi.

6. Aturan Pengemasan
a. Kualifikasi
b.

11 (sebelas) Unit Kompetensi sebagaimana dimaksud pada

huruf a terdiri atas:

1) 6 (enam) Unit Kompetensi Inti; dan

2) 5 (lima) Unit Kompetensi Pilihan, yang sesuai dengan
jabatan kerja.

Unit Kompetensi Inti dan Kompetensi Pilihan tercantum

dalam tabel sebagai berikut:

PERSYARATAN
DAFTAR UNIT KOMPETENSI
| KOMPETENSI
KOMPETENSI INTI |
1. | A.01UGS00.001.01 | Menerapkan Prosedur Tidak ada
Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3)
2. | A.01UGS00.002.01 | Mengorganisasikan Pekerjaan Tidak ada
3. | A.01UGS00.003.01 | Melakukan Komunikasi Efektif Tidak ada
| 4. | A.O1UGS00.004.01 | Membangun Jejaring Kerja Tidak ada
S. | A.01UGS00.018.01 | Melakukan Biosekuriti Tidak ada
| 6. [A.014900.008.01 | Menjaga Lingkungan Budidaya Tidak ada
KOMPETENSI PILIHAN
1. [A.01UGS00.029.01 | Menghitung Hasil Usaha Tidak ada
Produk Unggas Pedaging
2. | A.01UGS00.030.01 | Menghitung Hasil Usaha I Tidak ada
Produk Pullet
3. | A.01UGS00.031.01 | Menghitung Hasil Usaha Tidak ada
Produk Telur Konsumsi
4. | A.O1JAGR0O0.011.1 | Mengelola Produksi Ternak Tidak ada
5. | A.014900.004.01 Menetapkan Skala Produksi A.014900.003.01
6. | A.014900.005.01 | Melakukan Penilaian Ternak |  Tidak ada
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PERSYARATAN
DAFTAR UNIT KOMPETENSI O
Untuk Produksi
7. | A.014900.006.01 Menerapkan Manajemen Tidak ada
Perkandangan
8. | A.014000.006.01 Memeriksa Mutu Fisik Bahan Tidak ada
Pakan dan Pakan
9. | A.014000.008.01 Mengelola Potensi Bahan A.014000.006.01
Pakan Lokal
10. | A.014000.012.01 Mengawasi Penerapan A.014000.006.01
Teknologi Pengolahan Pakan A.014000.008.01
A.014000.010.01
11. | A.014000.013.01 Mengawasi Penyimpanan A.014000.006.01
Bahan Pakan dan Pakan A.014000.011.01
A.014000.012.01
12. | A.014000.011.01 Mengawasi Proses Pembuatan A.014000.006.01
Pakan
13. | N.821100.006.01 Membuat Laporan Tertulis Tidak ada
D. JENJANG 5

1. Kodefikasi

AO1UGSO01 Kualifikasi 5 Bidang Perunggasan.

2. Deskripsi

a. Mampu mengoordinasikan kegiatan dalam unit farm unggas

komersial

atau breeder meliputi

manusia pertanian dan produksi; dan

b. Mampu menghasilkan kinerja

dengan

seluruh sumber daya

mutu terukur,

memecahkan masalah dengan melakukan pekerjaan lainnya

berdasarkan penguasaan konsep teoritis dalam bidang

pengetahuan fungsional tertentu sesuai lingkup tugas dan

tanggung

jawab  serta  menyusun

komprehensif.

3. Sikap Kerja

a. Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

laporan

sccara




-17 -

Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam
menyelesaikan tugasnya;

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta
tanah air serta mendukung perdamaian dunia;

Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungan;

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan,
kepercayaan, dan agama serta pendapat/temuan original
orang lain;

Menjunjung tinggi penegakan hukum dan memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat
luas; dan

Memiliki sikap bertanggung jawab, disiplin, jujur, cermat, dan
loyal dalam melaksanakan tugas sesuai lingkup tugas dan

tanggung jawabnya.

Peran Kerja

a.

Mampu mengoordinasikan sumber daya manusia dan
produksi, memecahkan masalah prosedural dengan
penjaminan mutu; dan

Mampu bertanggung jawab pada fungsi dengan tugas sendiri
serta melibatkan seluruh sumber daya terpadu yang
difokuskan pada jalannya operasional sesuai prosedur serta
pencapaian hasil kerja yang terukur dengan standar yang

ditetapkan.

Kemungkinan Jabatan

a.

Kepala Unit Farm Unggas Pedaging.

Kepala Unit Farm Unggas Pedaging merupakan jabatan
seseorang vang melaksanakan tugas memimpin unit farm
hewan kelas aves yang telah didomestikasi dan dimanfaatkan
untuk tujuan penghasil daging.

Kepala Unit Farm Unggas Pullet.

Kepala Unit Farm Unggas Pullet merupakan jabatan
seseorang yang melaksanakan tugas memimpin unit farm
unggas betina setelah periode grower sampai tanda-tanda
dewasa kelamin dan siap bertelur, seperti berkokok, pial dan

jengger berkembang sempurna.
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Kepala Unit Farm Unggas Petelur.

Kepala Unit Farm Unggas Petelur merupakan jabatan
seseorang yang melaksanakan tugas memimpin unit farm
hewan kelas aves yang telah didomestikasi dan dimanfaatkan
untuk penghasil telur,

Kepala Unit Farm Unggas Breeder.

Kepala Unit Farm Breeder merupakan jabatan seseorang yang
melaksanakan tugas memimpin unit farm breeder untuk
melakukan usaha pembibitan ternak.

Jabatan lain yang setara dengan jenjang 5 (lima).

6. Aturan Pengemasan

a.

Kualifikasi Nasional Indonesia tenaga kerja Bidang

Perunggasan jenjang 5 harus menguasai/memenuhi 12 (dua

belas) Unit Kompetensi.

12 (dua belas) Unit Kompetensi sebagaimana dimaksud pada

huruf a terdiri atas:

1) 6 (enam) Unit Kompetensi Inti; dan

2) 6 (enam) Unit Kompetensi Pilihan, yang sesuai dengan
jabatan kerja.

Unit Kompetensi Inti dan Kompetensi Pilihan tercantum

dalam tabel sebagai berikut:

DAFTAR UNIT KOMPETENSI PERSYARATAN
KOMPETENSI
KOMPETENSI INTI
1. | A.01UGS00.001.01 | Menerapkan Prosedur Tidak ada
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3)
2. | A.01UGS00.002.01 | Mengorganisasikan ~ Tidak ada
Pekerjaan
3. |A.01UGS00.003.01 | Melakukan Komunikasi Tidak ada
Efektif
4. [A.01UGS00.004.01 | Membangun Jejaring Kerja Tidak ada
A.01UGS00.018.01 | Melakukan Biosekuriti Tidak ada |
A.01AGR00.035.1 | Menerapkan Prosedur Tidak ada
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PERSYARATAN
DAFTAR UNIT KOMPETENSI KOMPETENSI
Jaminan Mutu |
KOMPETENSI PILIHAN
1. | A.01UGS00.029.01 | Menghitung Hasil Usaha Tidak ada
Produk Unggas Pedaging
2. |A.01UGS00.030.01 | Menghitung Hasil Usaha Tidak ada
Produk Pullet
| 3. [ A.01UGS00.031.01 | Menghitung Hasil Usaha Tidak ada
Produk Telur Konsumsi
A.O1AGR00.008.1 | Mengelola Sistem Produksi Tidak ada
5. | A.OlAGR00.014.1 | Menganalisis Data Tidak ada
Produksi
6. | A.OIAGR00.018.1 | Memonitor Proses Produksi Tidak ada
' 7. |A.014900.002.01 Menganalisis Potensi Tidak ada
Produksi
8. | A.014900.003.01 Menganalisis Permintaan Tidak ada
Produk
9. |A.014900.004.01 Menetapkan Skala A.014900.003.01
Produksi
10. | A.014900.008.01 Menjaga Lingkungan Tidak ada
| Budidaya
E. JENJANG 6
1. Kodefikasi

2.

AO1UGSO01 Kualifikasi 6 Bidang Perunggasan.

Deskripsi

a.

Memiliki kemampuan yang dibutuhkan dalam mengelola
seluruh tugas fungsional manajer;

Memiliki kemampuan mengelola seluruh sumber daya dan
lingkungan yang relevan dalam lingkup tugas serta tanggung
jawab fungsional;

Memiliki kemampuan mengintegrasikan dan
mendayagunakan seluruh sumber daya internal serta

eksternal untuk tercapainya sasaran dan tujuan usaha; dan
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Memiliki kemmampuan menguasai konsep teoritis dan praktis;
serta memformulasikan penyelesaian masalah berdasarkan
best practice, benchmarking atau metode lainnya, dan cepat

beradaptasi terhadap dinamika usaha.

Sikap Kerja

a.

b.

Bertaqwa kepada tuhan yang maha esa;

Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam
menyelesaikan tugasnya;

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah
air serta mendukung perdamaian dunia;

Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungan;
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan,
kepercayaan, dan agama serta pendapat/temuan original
orang lain;

Menjunjung tinggi penegakan hukum dan memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat
luas; dan

Memiliki sikap bertanggung jawab, disiplin, jujur, cermat, dan
loyal dalam melaksanakan tugas sesuai lingkup tugas dan

tanggung jawabnya.

Peran Kerja

a.

Mampu menyediakan jalur untuk mampu mengelola dan
memecahkan masalah, penjaminan mutu, analisis risiko,
menetapkan strategi pengembangan usaha sesuai tugas dan
tanggung jawabnya; dan

Mampu bertanggung jawab pada fungsi dan tugasnya serta
melibatkan seluruh sumber daya terpadu dan komprehensif
yang difokuskan pada upaya pencapaian hasil kerja dengan
memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi serta
memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif

strategi dan solusi pengembangan usaha.

Kemungkinan Jabatan

a.

Manajer Unit Farm Unggas Pedaging.
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Manajer Unit Farm Unggas pedaging merupakan jabatan
seseorang yang melaksanakan tugas memimpin dan
mengelola unit farm unggas pedaging untuk hewan kelas aves
yang telah didomestikasi dan dimanfaatkan untuk tujuan
penghasil daging.

Manajer Unit Farm Unggas Pullet.

Manager Unit Farm Unggas Pullet merupakan jabatan
seseorang untuk melaksanakan tugas memimpin dan
mengelola unit farm unggas pullet untuk unggas betina
setelah periode grower sampai tanda-tanda dewasa kelamin
dan siap bertelur, seperti berkokok, pial dan jengger
berkembang sempurna.

Manajer Unit Farm Unggas Petelur.

Manager Unit Farm Unggas Petelur merupakan jabatan
seseorang untuk melaksanakan tugas memimpin dan
mengelola unit farm unggas petelur untuk hewan kelas aves
yang telah didomestikasi dan dimanfaatkan untuk penghasil
telur.

Manajer Unit Farm Unggas Breeder.

Manager Unit Farm Unggas Breeder merupakan jabatan
seseorang yang melaksanakan tugas memimpin dan
mengelola unit farm unggas breeder untuk usaha pembibitan
ternak.

Jabatan lain yang setara dengan jenjang 5 (lima).

Aturan Pengemasan

a.

Kualifikasi Nasional Indonesia tenaga Kkerja Bidang

Perunggasan jenjang 6 harus menguasai/memenuhi 14

(empat belas) Unit Kompetensi.

14 (empat belas) Unit Kompetensi sebagaimana dimaksud

pada huruf a terdiri atas:

1) 7 (tujuh) Unit Kompetensi Inti; dan

2) 7 (tujuh) Unit Kompetensi Pilihan, yang sesuai dengan
jabatan kerja.

Unit Kompetensi Inti dan Kompetens: Pilihan tercantum

dalam tabel sebagai berikut:
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DAFTAR UNIT KOMPETENSI PERSYARATAN
KOMPETENSI
KOMPETENSI INTI
1. |A.01UGS00.001.01 Menerapkan Prosedur Tidak ada
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3)
2. |A.01UGS00.002.01 Mengorganisasikan Tidak ada
Pekerjaan
3. | A.01UGS00.003.01 Melakukan Komunikasi Tidak ada
Efektif
4. | A.01UGS00.004.01 Membangun Jejaring Tidak ada
Kerja
A.01UGS00.018.01 Melakukan Biosekuriti Tidak ada
A.01AGR00.035.1 Menerapkan Prosedur Tidak ada
Jaminan Mutu
7. [A.014900.002.01 Menganalisis Potensi Tidak ada
Produksi
KOMPETENSI PILIHAN
1. |A.01UGS00.029.01 Menghitung Hasil Usaha Tidak ada
Produk Unggas Pedaging
2. |A.01UGS00.030.01 Menghitung Hasil Usaha Tidak ada
Produk Pullet
3. |A.01UGS00.031.01 Menghitung Hasil Usaha Tidak ada
Produk Telur Konsumsi
4. | A.01AGR00.008.1 Mengelola Sistem Tidak ada
Produksi
5. | A.O1AGRO00.018.1 Memonitor Proses Tidak ada
Produksi
6. | A.01AGR00.011.1 Mengelola Produksi Tidak ada
Ternak
7. | A.O1AGR00.014.1 Menganalisis Data Tidak ada
Produksi
8. [A.014900.003.01 Menganalisis Permintaan Tidak ada
Produk
9. |A.014900.004.01 Menetapkan Skala A.014900.003.01

Produksi




2 =

PERSYARATAN
DAFTAR UNIT KOMPETENSI
KOMPETENSI
10. | A.014900.008.01 Menjaga Lingkungan Tidak ada
Budidaya
11. | A.01AGR00.019.1 Melakukan Presentasi Tidak ada
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PENUTUP

Dengan ditetapkannya Jenjang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
Tenaga Kerja Sektor Pertanian Bidang Perunggasan, maka Jenjang
Kualifikasi Nasional Indonesia ini berlaku secara nasional dan menjadi
acuan bagi lembaga pendidikan, lembaga pelatihan, lembaga sertifikasi
profesi, instansi pemerintah pusat dan daerah, badan usaha milik
negara/daerah, dan asosiasi industri/usaha swasta dan profesional yang
berhubungan dengan pengembangan sumber daya manusia pertanian
berbasis kompetensi dan ketenagakerjaan di bidang perunggasan. Jenjang
Kualifikasi Nasional Indonesia ini bersifat terbuka untuk dikembangkan,
jika dalam penerapannya diperoleh informasi baru dan tuntutan perubahan

di bidang perunggasan, dapat dilakukan kaji ulang untuk penyempurnaan.

MENTERI PERTANIAN




